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ABSTRAK

Untuk memahami bahasa Arab, perlu mempelajari ilmu nahwu. IImu nahwu merupakan ilmu yang mempelajari tata
kalimat bahasa Arab. Dengan belajar ilmu nahwu, bisa membedakan subjek, predikat, dan objek dalam kalimat.
Salah satu bidang dalam dunia komputer yang mengkaji tentang pengolahan bahasa manusia adalah Natural
Language Processing (NLP) yaitu pemrosesan bahasa alami manusia melalui analisis sintaksis terhadap struktur
kalimat. Salah satu metode dalam menganalisis sintaksis kalimat adalah stemming. Salah satu varian dari algoritma
stemming adalah algoritma Light Stemming. Algoritma Light Stemming adalah algoritma yang hanya menghilangkan
imbuhan depan (prefix) dan imbuhan belakang (sufix). Berdasarkan pengujian yang dilakukan, algoritma light
stemming mampu mendeteksi ilmu nahwunya dengan tingkat keberhasilan sebesar 82.22%. Tingkat kegagalan
17.78% terjadi karena pada kata yang tidak memiliki imbuhan akan dideteksi secara otomatis jenisnya fi’il (kata
kerja), padahal faktanya bisa jadi jenisnya adalah isim (kata benda), serta gagalnya hasil deteksi juga dikarenakan
tidak mampu melakukan stemming pada kata yang imbuhannya ditengah, karena memang proses light stemming
hanya menghilangkan imbuhan depan dan imbuhan belakang.

Kata kunci: bahasa arab, ilmu nahwu, natural language processing, light stemming, sufix, prefix

ABSTRACT

To understand Arabic, it is necessary to study nahwu theory. Nahwu theory is the study of structure of Arabic
sentences. By learning nahwu, being able to distinguish subjects, predicates and objects in sentences. One of the
fields in the computer that studies about human language processing is NLP (Natural Language Processing), which
is natural human language processing through syntactic analysis of sentences structure. One method to analyzing
syntactic of sentences is stemming. One variant of the stemming algorithm is Light Stemming algorithm. Light
Stemming algorithm is an algorithm that only removes prefix and sufix. Based on the tests conducted, the light
stemming algorithm is able to detect nahwu with an accuracy rate of 82.22%. The 17.78% failure rate occurs
because words that do not have an affix will be detected automatically the type is fi’il (verb), even though the fact
may be that the type is isim (noun), and the failure of the detection results is also due to not being able to stemming
the words that have affix in the middle (infix), because indeed the process of light stemming only eliminates the
sufix and prefix.
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I. PENDAHULUAN seperti bacaan shalat, doa, dan Al-Qur’an
menggunakan bahasa Arab.

Dalam memahami bahasa Arab, perlu
mempelajari ilmu nahwu.
Ilmu nahwu merupakan ilmu yang mempelajari
tata kalimat berbahasa arab yang benar, dengan
belajar ilmu nahwu maka kita bisa menguasali
bahasa arab dengan baik serta bisa mengerti
perubahan-perubahan kata tersebut, walaupun
tidak memakai harokat [2]. Dengan memahami

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa tertua
di dunia. yang juga termasuk bahasa dengan
peringkat keempat yang paling banyak digunakan
di dunia, dengan jumlah populasi pengguna
sebanyak 315 juta orang di tahun 2018 dan
bahasa yang tersebar di lebih dari 25 negara [1].
Bahasa Arab juga menjadi bahasa resminya umat
Islam, karena dalam ibadahnya umat Islam
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ilmu nahwu, seseorang akan bisa membedakan
antara pelaku (fa’il) dan objek (maf’ul bih).
Dengan memahami ilmu nahwu, seseorang akan
mengenali keadaan akhir dari suatu kata, apakah
ia bisa berubah akhirannya ataukah tetap. Dengan
ilmu nahwu pula seseorang akan bisa membaca
akhir kata dengan benar, apakah ia harus dibaca
dhammah, fat-hah, atau kasrah [3].

Salah satu bidang dalam dunia komputer
yang mengkaji tentang pengolahan bahasa
manusia adalah Natural Language Processing
(NLP). NLP merupakan komputasi linguistik
yang berkaitan dengan interaksi antara komputer
dan manusia melalui bahasa alami [4]. Dalam
memproses bahasa alami manusia, perlu adanya
proses yang dapat melakukan analisis sintaksis
terhadap struktur kalimat. Salah satu metode
dalam menganalisis sintaksis kalimat adalah
stemming.

Algoritma  Stemming  adalah  proses
melakukan normalisasi pada kata seperti
penghapusan prefiks (awalan), sufiks (akhiran),
dan standarisasi tanda-tanda lainnya, sehingga
proses ini mereduksi semua kata menjadi bentuk
umum atau bentuk dasarnya [5]. Salah satu
varian dari algoritma stemming adalah algoritma
Light Stemming. Algoritma Light Stemming
adalah algoritma yang hanya menghilangkan
imbuhan depan (prefix) dan imbuhan belakang
(sufix) [6].

Il. METODOLOGI
1) Kamus limu Nahwu

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah
membuatkan KamuslimuNahwu yang berisi
kombinasi unicode per kata. Contoh isi kamus
kata ilmu nahwu tersebut adalah sebagai berikut:

1573;0;1604;0;1609;0;=Harfun Al-Jarr
1601;0;1610;0;1607;0;=Harfun Al - A'tof
1581;0;1578;0;1609;0;=Isim
1571;0;1606;0;1575;0;=Isim Dhomir
1608;1575;1604;=Isim Ma'rifah
1576;1575;1604;=Isim Ma'rifah
1601;1575;1604;=Isim Ma'rifah
1573;0;1584;0;=Harfun Tanbih
1575;0;1606;0;=Harfun Syartin
1573;0;1604;0;1575;0;=Harfun Istisna'
1603;1614;1610;1618;=Harfun An-Nasab

Kamus kata ilmu nahwu tersebut disimpan
dalam file txt agar proses pencariannya lebih
cepat. Semakin banyak isi kamus kata tersebut,
dapat menentukan tingkat akurasi pendeteksian
struktur kalimat bahasa Arab.
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2) Unicoding

Dalam memproses kalimat berbahasa Arab,
diperlukan proses yang harus dilakukan sebelum
melakukan stemming, yaitu proses unicoding.
Pada proses unicoding, kalimat bahasa Arab
dikonversi menjadi kode tertentu sesuai dengan
kode standar komputer agar dapat diproses
pengolahan katanya. Alur proses unicoding
dijelaskan dalam Gambar 1.

input kalimat Bahasa
Arab
m

karakter < kalimat.length()

ya
A J

unicoding karakter

bahasa arab
simpan unicode

unicode
tanda baca tanda baca
tidak H
¥

penggabungan
|| unicode huruf [—s| karakter++
dan tanda baca

tidak

simpan unicode
huruf

—>

Gambar 1. Flowchart Unicoding

Pada proses unicoding, kalimat yang diinput
diubah menjadi unicode terlebih dahulu,
kemudian dipisahkan antara unicode tanda baca

seperti ., . dan lain-lain dengan unicode
huruf, kemudian hasil masing-masing unicode
ditampung dalam sebuah variabel dengan
ditambahkan tanda titik-koma (;) di akhir huruf
sehingga tidak menghilangkan keaslian unicode
per karakter tersebut. Tabel unicode tanda baca
dan huruf bahasa Arab dapat dilihat pada Tabel 1
dan Tabel 2 dibawah ini.
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Tabel 1. Unicode Tanda Baca Arab
Tanda Baca Unicode
& 1617

4 1614

4 1611

2 1615

&4 1612

1616

1613

1618

Tabel 2. Unicode Huruf Arab

Unicode | Huruf Unicode | Huruf
1575 | 1591 b
1576 [ 1592 L
1577 3 1593 &
1578 < 1594 ¢
1579 & 1600 -
1580 d 1601 )
1581 C 1602 a
1582 ¢ 1603 4
1583 K| 1604 J
1584 3 1605 a
1585 J 1606 O
1586 J 1607 B
1587 a7 1608 3
1588 & 1609 ]
1589 %) 1610 S
1590 3% 1591 b

3) Rule limu Nahwu

Setelah  proses unicoding dan light
stemming, maka langkah selanjutnya adalah
membaca hasil stemming sesuai dengan rule ilmu
nahwu. Berikut penjelasan mengenai rule ilmu
nahwu:

a) Isim

Isim (kata benda) adalah setiap kata yang
mempunyai arti benda, baik konkret maupun
abstrak, tanpa ada unsur waktu di dalamnya.
Isim memiliki ciri khusus yang
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membedakannya dengan jenis kata lain.
Cirinya antara lain:

- Diawali dengan al (J).
Contoh 1o LSl ¢s¢l

- Diakhiri dengan tanwin.
Contoh : & 1S

- Diawali salah satu huruf jar.
Huruf jar tersebut adalah :
BRI =) “; [ ‘d &l cél cé&:

- Diawali diawali oleh huruf nida.
Contoh : pal + L= 2l L

- Disandarkan (diidlofatkan) kepada kata
benda lainnya, kebanyakan untuk
menunjukkan pemilikan.

b) Fi’il

Fi’il (kata kerja) adalah kata yang
menunjukkan suatu pekerjaan yang berkaitan
dengan waktu, baik lampau, sekarang,
maupun yang akan datang. Oleh karena itu,
kata kerja (fi’il) dalam bahasa arab juga di
bedakan menjadi tiga macam vyaitu: fi’il madi
(lampau), fi’il mudari’ (Sekarang dan akan
datang) dan fi’il amr (perintah). Ciri khas dari
fi’il sebagai berikut :

- Diawali % .

Contoh ; (& &

- Diawali salah satu huruf mudlori'
( $ @l O )

- Diawali o+ atau a5,
CoNtoh ; J st Casas ¢y salas

- Diakhiri dengan Ta' taknis (<).
Contoh : &~y

- Diakhiri dengan Ta' fa'il
(U“ Ll e (@l (e )

- Diakhiri dengan Naa fa'il ( 1).
Contoh :ul il

c) Harf

Harf adalah setiap kata yang tidak akan
memiliki makna kecuali menyertainya dengan
kata yang lain. Harf atau huruf dipandang
sebagai kata tugas atau kata penghubung [7].
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4) Pemeriksaan pada Kamus Kata

Stemming yang dilakukan dengan tambahan
proses dalam menentukan Kkata yang harus
distemming yaitu pemilihan kata baku, agar kata
yang distemming merupakan kata yang memang
harus dicari kata dasarnya, bukan sebaliknya.
Dengan proses pemilihan kata ini, proses
stemming lebih efektif dan lebih cepat. Alur
pemilihan kata dijelaskan melalui flowchart pada
Gambar 2 di bawah ini.

/ unicode /

!

Pisahkan unicode kata
dengan spasi

'

cari unicode pada
KamusllmuNahwu

'

unicode =
KamusllmuNahwu

print hasil ilmu
nahwu

Tidak
\J

proses light
stemming

!

( selesai -

Gambar 2. Flowchart Pemeriksaan pada Kamus
Kata

Alur dari proses filtering kata dijelaskan di
bawah ini:

a. Input diambil dari hasil proses unicoding.

b. Sistem melakukan proses pemisahan per
kata dengan dipisahkan spasi, kemudian
unicode kata yang sudah dipisahkan,
disimpan dalam variabel array sesuai
dengan urutan kata tersebut.

c. Selanjutnya sistem mencari kombinasi
unicode kata dasar berdasarkan
KamuslimuNahwu yang telah dibuat
sebelumnya. Jika terdapat unicode kata di
dalam kamus kata, maka sistem akan
langsung menampilkan hasil jenis katanya,
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jika tidak sesuai maka diproses stemming
menggunakan algoritma light stemming.

5) Light Stemming

Proses Light Stemming adalah proses
Stemming yang lebih difokuskan pada imbuhan
depan (prefix) dan imbuhan belakang (sufix), jadi
Light Stemming ditekankan pada proses
penghapusan imbuhan depan dan belakang secara
simultan sesuai dengan rule dalam operasi Light
Stemming berikut:

1. Jika kata tersebut jumlah hurufnya 4 atau
lebih, hapus 3 karakter pertama pada kata
jika karakternya adalah:

N, du, I, Ja, Jy, Js, dB ) db, s

2. Jika kata tersebut jumlah hurufnya 4 atau
lebih, hapus 2 Kkarakter pertama jika
karakternya adalah:

s B, M, e, Y, 9, Gy, 09, 0,08,

t) R €9 R Jds

3. Jika kata tersebut jumlah hurufnya 4 atau
lebih, dan diawali dengan huruf s (waw),
hapus s pada karakter pertama.

4. Jika kata tersebut jumlah hurufnya 4 atau
lebih, dan diawali dengan huruf < (ba’) atau
J (lam), maka hapus « (ba’) atau J (lam)
pada kata tersebut.

5. Menghapus secara recursive 2 huruf pada
belakang kata tersebut, jika kata tersebut
jumlah hurufnya 4 atau lebih dan 2 huruf
belakang tersebut termasuk dalam daftar ini:

,gi,g,db,?S,OS,?B,J}:CH’Q\’Q\,OJ
uﬂg9$9u’u9‘3

6. Menghapus secara recursive 1 huruf pada
belakang kata tersebut, jika kata tersebut
jumlah hurufnya 3 atau lebih dan 1 huruf
belakang tersebut adalah: 3,5, ¢, <

Dari rule di atas akan dihasilkan kata dasar
berdasarkan imbuhan depan dan imbuhan
belakang, tetapi tidak menutup kemungkinan
juga bahwa ada perbedaan arti pada sebuah kata
setelah di stemming. Sebagai contoh adalah kata

4l yang artinya adalah seorang ratu, setelah
ada penghilangan menjadi <l yang artinya
adalah seorang raja.

Dari rule di atas, maka menghasilkan daftar
imbuhan depan dan imbuhan belakang dalam
ilmu nahwu sesuai Tabel 3 dan Tabel 4 di bawah
ini:

S
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Tabel 3. Unicode Imbuhan Depan (prefix)

Imbuhan Unicode
Js 1608;1575;1604,
Ju 1576;1575;1604;
Ju 1601;1575;1604;
J< 1603;1575;1604;
Js 1608;1604,;1604;
Jl 1605;1575;1604;
J 1575;1575;1604;
J 1587;1575;1604;
Y 1604;1575;1604;
J 1575;1604;
I 1608;1575;
A 1604;1604;

o 1608;1605;
Tabel 3 Lanjutan. Unicode Imbuhan Depan
(prefix)

Imbuhan Unicode
<y 1608;1578;
"y 1608;1576;
b 1604;1575;
o 1587;1610;
oS 1608;1587;
s 1608;1610;
Js 1608;1604;
< 1603;1575;

1601;1575;

Tabel 4. Unicode Imbuhan Belakang (sufix)

Imbuhan Unicode
L 1610;1575;
s 1608;1606;
R 1610;1606;
<l 1575;1578;
& 1606;1575;
R 1603;1605;
oS 1603;1606;
a8 1607;1605;
L 1607;1575;
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o 1607;1606;
o 1575;1606;
U 1576;1575;
L 1605;1575;
o 1578;

s 1608;1575;
- 1606;1610;
U 1610;1575;
& 1610;1577;
< 1610;

: 1607

- 1576;

B 1577,

& 1578;1605;
S 1578;1606;

Dari identifikasi imbuhan depan dan
imbuhan belakang pada proses Light
Stemming di atas didapatkan sebuah rule
yang digunakan untuk menentukan ilmu
nahwu yang dapat dilihat pada Tabel 5, Tabel
6, dan Tabel 7:

Tabel 5. Rule Imbuhan pada Fi il Madhi

Imbuhan Imbuhan
Depan Belakang
kosong g
kosong
kosong
kosong
kosong
kosong
kosong
kosong
kosong
kosong

= ol Pl o I N K W el N [ 8

Tabel 6. Rule Imbuhan pada Fi il Mudhari’

Imbuhan Imbuhan
Depan Belakang
) kosong
Y ksoong
o~ kosong
Sy kosong
S kosong
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Ju kosong
g o
Y o
o o
) o
2] o
Jw o
) s
Y 0
O SE;
S us
8 us
Jus 0
Gy J
Y J
. \
) ‘
S ‘
Jl J
) o
5] J

Tabel 7. Rule Imbuhan pada Isim

Imbuhan Imbuhan

Depan Belakang
Jd Kosong
Js Kosong
Ja Kosong
Ja Kosong
Js Kosong
Jw Kosong
JN Kosong
JY Kosong
J Kosong
Jis Kosong
Js Kosong
[ Kosong
4 Kosong
L Kosong
) Kosong
< Kosong

Pada  harfun, identifikasi langsung
berdasarkan kecocokan Kkata, karena harfun
merupakan kata yang paten jika berada di tengah
kalimat tanpa menggandeng pada kata terseut,
jadi langsung diberikan hasil. Tidak di berikan
rule yang signifikan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk melakukan uji coba proses light
stemming pada kalimat bahasa Arab, maka
diperlukan sebuah perangkat lunak. Perangkat
lunak yang digunakan untuk pengujian dibangun
menggunakan bahasa pemrograman  Java.
Kemudian dilakukan 3 kali pengujian pada
kalimat yang berbeda.

1) Pengujian 1

Pengujian 1 dilakukan terhadap kalimat
yang terdiri dari 50 kata, sebagai berikut:

4 gl ad 8 Uled) pedy puall Syl
Ay oA mba G Caa Gy S
Loslin ¢3inlly opra mdns aaln
s ey By clguany 4Kl Lo Lol
Cnli Ay jagEiid alle (amy 445 Al
4LS sz\ by c.l.u.\; ..Jf:j]‘ cu_.ua]\ KYY
s o alay dlagd) ) @il s
il g e all pe

Detail hasil pendeteksian paragraf di atas
ditampilkan dalam Tabel 8 di bawah ini.

Tabel 8. Hasil Pengujian 1

Dengan teridentifikasinya rule tersebut maka
sistem akan lebih mudah mendeteksi ilmu nahwu
pada setiap kata, rule dibuat berdasarkan proses
light Stemming, pada beberapa imbuhan sudah di
gabungkan dengan tambahan harfun yang
melekat pada kata nya, jadi sudah termasuk
mengedintifikasi kata sebelumnya.
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No. | Kata | Kata Hasil Koreksi
Asli | Dasar Deteksi
1 |A Al Harfun Al-
Jazm
2 | oS oS Fiil Mudhari'
3 | 2l | = | Isim
4 | ey | el Fiil Mudhari'
5 Lkl |l Fiil Madhi
6 | o8 oS Fiil
7 | Whad | b a3 | Fiil Mudhari'
8 |4 4 Fiil Harf Jar
9 | X | X Isim
Maushul
10 | Chn | Cwa Fiil

S
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11 | 34 38 Fiil Isim Jarr
12 | mbe | mia | Fiil Isim 49 | ielll ied Isim
13 | sals | cale | Fiil 50 | slaall | clia Isim
14 | dla | Al Fiil Mudhari'
15 | «alwy | el | Fiil Hasil percobaan 1 terdapat 6 kesalahan dari 50
16 | =in | =4 | Fiil Mudhari' kata yang diinputkan. Sehingga kata yang benar
17 | o m | jom Isim Mufrod adalah 44 kata.
Tunggal
18 | «anll | (@i Isim ..
19 | Ljie | 56 | Fiil Madhi 2) Pengujian 2
20 | bl | Lkl | Fiil Mudhari' Pengujian 2 dilakukan terhadap kalimat
A R Harfun Nafyi yang terdiri dari 42 kata sebagai berikut:
22 | asdl Ol Isim Mufrod “ - - -
Tunggal e LIS de s dodallag AlaaS 4pe8 (gaa)
23 | dgany | dgany | Fiil Mudhari' 4281 Y o e (o ylaS saay (3lat o) gl
24 | X 28 - . - . » s
iazl;;unAl J\fuba‘xjj‘\_\s‘);wud.iccwg
25 | o2 | ez | Fiil Mudnari Gy Jglad clgia Kl 5 1< 45yl Lallal
e il o A5 & e U s e
28 | A& | 5 | Fiil Mudnari B8 3y Ladla g 818 3y e22y Lo
29 | pam | pam Fiil Isim
30 | alde | dde Isim Mufrod Hasil deteksi kalimat, dituangkan dalam Tabel 9
| Tunggal di bawah ini.
31 | seEnd | yaeawd | Fiil
32 | A > Isim Mufrad Tabel 9. Hasil Pengujian 2
33 | o8 | B | Fiil Mudhari® | No. | Kata | Kata Hasil Koreksi
34 | 1 132 Fiil Isim Asli | Dasar | Deteksi
Isyaroh 1 | ) N Fiil Isim
35 | (all | (ma | ISim 2 | 4w (a Isim
36 |24 | =g Isim ) mufrod
37 | i | s | Fiil Isim tunggal
Tabel 8 Lanjutan. Hasil Pengujian 1 3 | ddass Ja=< | Isim
No. | Kata | Kata Hasil Koreksi . Mu'gnnas N
Asli | Dasar Bripks Tabel 9 Lanjutan. Hasil Pengujian 2
38 | «bwy | wluw | Fiil Mudhari' No. | Kata | Kata Hasil Koreksi
39 | J | Harfun Al- Asli | Dasar Deteksi
Jarr 4 | iklhe | Llhs Isim
40 | als ks Isim Mufrod Mu'annas
Tunggal 5 |4 e Isim
41 | yed | oed | Fill 6 | s LIS Fiil Isim
42 | ol <l Fiil 7 | & e Harfun Al-
43 | J gl Harfun Al- Jarr
Jarr 8 | &gl ¢l sa Isim
44 | dhgll | @ | Isim 9 | Gl Glas Fiil
45 | 4l Al Fiil Mudhari' Mudbhari'
46 | e s Harfun Al- 10 | oduuny RWES Isim
Jarr 11 | <okS | kS | Fiil
47 | ds Jda Isim 12 | «u e < ¢ | Fill
Mu'annas 13 | Y b Harfun Al-
48 | (e O Harfun Al- Jawab
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14 | 4=is 4283 Fiil
Mudhari'
15 | & i Harfun Al-
Jarr
16 | ¢ o Fiil Isim
17 | & i Harfun Al-
'‘Ataf
18 | G (B3 Fiil
Mudhari'
19 | 4Sa S | Isim
Mufrod
Tunggal
20 | osed el Isim
Mufrod
Tunggal
21 | Ll | Jlyaia | ISim
22 | Wil Jdda Fiil Isim
23 | 4kla | G | Isim
Mufrod
Tunggal
24 | 3% Ké Isim
Mu'annas
25 | sl ellsé Isim
26 | i Leia Fiil Harfun
27 | Jsnid Jdsad | Fiil Isim
28 | <l &l Fiil Isim
29 | Ge Cie Fiil Isim
30 | 4w Sy Isim
31 | JsY Jds¥ | Fiil Isim
32 | 3. % Fiil Isim
33 | & & Harfun Al-
'‘Ataf
34 |ojidl | Akl | Isim
35 | adtuad ER T
Mufrod
Tunggal
36 | Lud Lasd Fiil
37 | = day Fiil Isim
Tabel 9 Lanjutan. Hasil Pengujian 2
No. | Kata | Kata Hasil Koreksi
Asli Dasar Deteksi
38 | b b Fiil Harfun
Al-
Jawab
39 | sl [AY Isim
40 | Wl s Fiil Madhi
41 | 2L ¥ Fiil Harfun
Al-
Jawab
42 | sxlé [AY Isim
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Hasil pengujian 2 terdapat 13 kesalahan dari 42
kata yang diinputkan. Sehingga kata yang benar
adalah 29 kata.

3) Pengujian 3

Pengujian 3 dilakukan terhadap kalimat
yang terdiri dari 43 kata, sebagai berikut:

haddiy s slay L jaa s ol sl Canal 53
el O WeiSar Y lgaine (e iy ) il
Y LS e 230 13 5 o sl 2 48 el e
seb 43S 5 o s e el ) LeiSay
Glaall (e ds a2 ali Gl e B d s A
il Jeal i 3l )

Hasil deteksi kalimat, dituangkan dalam Tabel 10
di bawah ini.

Tabel 10. Hasil Pengujian 3

No. | Kata Kata Hasil Koreksi
Asli Dasar Deteksi
1 | Q=aly | Qmal i | Fiil
Mudhari'
2 | ol | el Isim
3 L aa | jra Fiil Madhi
4 | sl S Fiil
Mudhari'
5 | oheay | dasdy | Fiil
Mudhari'
6 | ol BE™ Isim
7 | W & Fiil
Mudhari'
8 | (e Harfun Al-
Jarr
9 | e Cne Isim
Maushul
10 | Y Y Harfun Al-
Jawab
Tabel 10 Lanjutan. Hasil Pengujian 3
No. | Kata | Kata Hasil Koreksi
Asli Dasar Deteksi
11 | WeSa LS Fiil
Mudhari'
12 | of o Harfun
Nahyi
13 | ol ol Fiil
Mudhari'
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14 | e e Harfun Al-
Jarr
15 | 48l e Isim
Ma'rifah
16 | day Fiil Isim
17 | asdl P Isim
18 | | (K1Y Fiil Isim
19 | A4 s Isim
20 | & e Fiil Harfun
Al - Jarr
21 | WS LS Fiil Isim
22 | Y Y Harfun Al-
Jawab
23 | LeSa LS Fiil
Mudhari'
24 | o o Harfun
Nahyi
25 | ol Ol Fiil
Mudhari'
26 | e Jgars Harfun Al-
Jarr
27 | s SEEEN Isim
MUfrod
Tunggal
28 | ol Harfun
Syartin
29 | 4S5 438 i Fiil
Mudhari'
30 | seb pran Fiil
Mudhari'
31 | | ola Fiil
32 | b s Fiil
33 | oo Y Harfun Al-
Jarr
34 | ol Harfun
Nahyi
35 | 4eals 42l Fiil
Mudhari'
36 | A= A Fiil Isim
37 | e Y Harfun Al-
Jarr
38 | wlall | L Isim
Ma'rifah
39 | K Bris Isim
40 | S &l Isim
Maushul
Tabel 10 Lanjutan. Hasil Pengujian 3
No. | Kata | Kata Hasil Koreksi
Asli Dasar Deteksi
41 | phiw | Ghaws | Fill
Mudhari'
42 | Jedl dea Isim
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[ 43 [« [<ui  [Isim

Hasil pengujian 3 terdapat 5 kesalahan dari 43
kata yang diinputkan. Sehingga kata yang benar
adalah 38 kata.

4) Evaluasi Hasil Pengujian

Dari 3 kali pengujian di atas, dapat dihitung
tingkat akurasinya dengan rumus:

jumlah kata yang benar
--------- x 100%
jumlah keseluruhan kata

Maka hasil perhitungan tingkat akurasinya adalah
sebagai berikut:

44 + 29 + 38 kata
- x 100% = 82.22%
50 + 42 + 43 kata

Dari hasil pengujian, tingkat akurasi
algoritma Light Stemming terhadap deteksi
struktur kalimat bahasa Arab adalah sebesar
82.22%. Maka tingkat error atau kesalahan
dalam deteksinya bernilai 17.78%.

Kesalahan-kesalahan yang terjadi pada hasil
deteksi, terjadi karena beberapa hal, yaitu:

a. Jika kata tidak memiliki imbuhan, baik
imbuhan depan maupun imbuhan belakang,
maka sistem secara otomatis mendeteksi
jenis kata tersebut merupakan fi’il, padahal
pada kenyataannya tidak selalu fi’il, karena
bisa jadi kata tersebut isim. Sebagai contoh
pada kata: #_—= pada peletakan katanya
¢ = bisa bermakna fi’il madhi karena
bisa berakhiran fathah, tetapi pada
peletakan kata yang berbeda, kata ini
bisa berakhiran tanwin, pada saat kata ini
menjadi tanwin, maka kata ini termasuk
isim.

b. Gagalnya hasil deteksi juga dikarenakan tidak
mampu melakukan stemming pada kata yang
imbuhannya ditengah, karena memang proses

light stemming hanya menghilangkan imbuhan
depan dan imbuhan belakang.

V. SIMPULAN DAN SARAN

Dalam memproses bahasa Arab dengan
komputer, maka diperlukan proses unicoding
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yaitu mengkonversi atau mengubah Kkarakter
bahasa Arab menjadi kode tertentu sesuai dengan
kode standar komputer yang disebut sebagai
unicode agar dapat diproses lebih lanjut. Proses
unicoding ini dilakukan pada huruf maupun pada
tanda bacanya.

Algoritma Light Stemming dapat mendeteksi
struktur kalimat bahasa Arab dengan tingkat
akurasi yang baik yaitu sebesar 82,22%.
Kesalahan sebesar 17.78% dalam deteksi terjadi
karena 2 hal, yaitu: (1) kata yang tidak memiliki
imbuhan secara otomatis terdeteksi sebagai fi il
padahal kata tanpa imbuhan tidak selalu fi ’il, bisa
jadi kata tersebut berjenis isim, (2) tidak mampu
melakukan stemming pada kata yang imbuhannya
ditengah. Hasil deteksi struktur kalimat kata
bahasa Arab terdiri dari 3 jenis, yaitu: isim, fi’il,
dan harf, meskipun ada sub-sub jenisnya seperti
isim ma rifah, fi’il mudhari’, harfun al-jar, dan
lain-lain.
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